2\ I Y l?ust‘* [}Q

KONSEP PEDAGOGIK IBNU KHALDUN

Oleh :
WARUL WALIDIN AK 2*7 21
NIM : 87076/ S.3 wh L
L
C.
DISERTASI

Diajukan Kepada Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Doktor Dalam Ilmu Agama Islam

YOGYAKARTA
1997



\ DEPARTEMEN AGAMA
IAIN SUNAN KALWAGA
YOGYAKARTA ‘

PENGESAHAN

DISERTAS! berjudul : xomgEP PEDAGOGIK IENU KEALDUN

Ditulis oleh ‘ Dse Waxul Walddin AK, M.k
NIM . 87076

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
Doktor dalam limu Agama lslam

Yogyakarta, g Hopembex 1997

CCMEN 46, RektorKetua Senat
%

q‘%
" -
Q




DEPARTEMEN AGAMA
IAIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA '

Nama
NIM

Judul

Ketua

Sekretaris

Anggota  : 1. Prof. Dr. Zakiah Iaredjat (

DEWAN PENGUJI
UJIAN TERBUKA/PROMOSI

. Drs. Warul Walidin AKX, M.A.
. 87076/S¢3
: KONSEP PEDAGOGIK IBNU KHALDUN

Dre He M, Atho Mudghaxr WNQ/ )
(Ketua/Ketua Senat)

Irs. He Kamal Muchtar (
(Sekretaris/sSekretaris Semat) é

b it )
(Promotor I/Anggota Penguji 1)

.-/‘

2. Prof s Dre He Tchari Musnamax ( ' )

(Promotor II/Anggot. Penguji II)

3. Ire He Mo Atho Mudzhar ( )

(Anggota Penguji III)

4, Prof, Dr,. He Syafit'i Ma'arif ( )

(Anggota Penguji IV)

5. Prof, Imam Barnadibd MeAes FheDe ( ‘ . )
(Anggota Penguji V) , Ky
6.Profs Dre He Ne Shiddiqi, .4, (LYJ\OWW&.. )

7.Frof, Ir. Syafig Mughni
8.=

(Anggota Penguji VI) Q,
- O
(Anggota Penguji VII) /

9.= ( )

Diuji di Yogyakarta pada tanggal & Nopember 1997
Pukul 10,00 sd 11000 WIB.

Hasil/Nilai
Predikat

.....................

Memuaskan/Sangat memuaskan/Dergan_pujian *

“) Coret yang tidak sesuai



DEPARTEMEN AGANA
IAIN SUNAN KALIJAGA
PROGRAM PASCASARJANA
YOGYAKARTA

PROMOTOR | : pyog,Br.RJ.Sakieh (Daradjas,n.4 (

PROMOTOR I Prof.br.N. Tohari (Nusnemay (



ABSTRAK

Warul Walidin AK. KONSEP PEDAGOGIK IBNU KHALDUN.
Disertasi. Yogyakarta: Program S3 Pascasarjana IAIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 11 Maret 1997

Ibnu Khaldun dalam wacana intelektual masih tetap
atraktif wmenjadi sasaran kajian para ilmuwan, baik Barat
maupun Timur. Sampai tahun 18898 tercatat 861 buku,
disertasi dan lain-lain bentuk publikasi ilmiyah yang di-
tulis para sarjana. Dari telaah terhadap keseluruhan kaji-
an pemikiran Ibnu Khaldun, hampir semuanya berkisar bio-
grafi, filsafat sejarah, ekonomi dan politik.

Meskipun Ibnu Khaldun lebih dikenal dalam bidang-
bidang tersebut, namun dalam bidang pedagogik ia menampil-
kan banyak konsep dan teori yang bermanfaat untuk di-
kembangkan. Dalam bidang ini ia tidak hanya sebagai pen-
didik yang mengdeluti langsung di dalam praktek, tetapi
juga sebagai pemikir masalah-masalah pendidikan.

Melalui pengalamannya yang luas sebagai pendidik dan
pengamat realitas pendidikan di zamannya, ia nembangun
teori-teori pedagogik modern yang ia tuangkan dalam se-
bagian besar karya monumentalnya, MNugaddimmah.

Atas dasar itu, masalah utama penelitian ini adalah
spakah kontribusi pemikiran Ibnu Khaldun tentang pedagogik

cdapat dipandang sebagai teori yang acceptable dan
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applicable dalam pedagogik Islami. Pemikiran Ibnu Khaldun
terutama dipelajari untuk wmsengetahui bagaimana teori-
teorinya bisa sejalan dengan skema umum pedagogik modern.
Dengan berpangkal tolak dari ajaran-ajaran Ibnu Khaldun
akan diketengahkan ajaran pedagogik yang lebih sesuai dan
bahkan yang dapat mengaplikasikan konsep-konsep dasar
Qur  ani.

Pendekatan utans studi ini adalah pendekatan
filosofik dengan metode deskriptif, kemudian komparatif
dan analisis sintesis. Pendekatan filosofis menempatkan
objek secara utuh, menyeluruh dan mendasar. Konsep
realitas manusis subjek didik dalam studi pedagogik ini
merupakan muatan yang ditelaah dengan pendekatan filosofik
tersebut. Dengan metode deskriptif mulai dengan memaparkan
berbagai pemikiran pedagogik Ibnu Khaldun, memahami dan
memaknai jalan fikirannya. Dengan komparatif, membanding-
kan pemikiran Ibnu Khaldun dengan ajaran tokoh-tokoh lain.
Dengan analisis sintesis, secara kritis meninjau pelbagai
pandangan Ibnu Khaldun untuk seterusnya merangkum unsur-
unsur vyang di-pandang aktual dan relevan dengan konteks
pendidikan modern.

Dari telaah terhadap keseluruhan pemikirannya serta
hasil analisis komparatif dengan ajaran pedagogik wmodern,
Ibnu Khaldun ternyata bukan saja sebagai sejarawan, vyuris
dan sosiolog, tetapi juga sebagai pedadog terkemuka (imam)

dan pewmbaru (mujaddid) pendidikan dalam Islam.
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Salah =satu ajaran pedagogiknya ialah teori Ffitrah.
Menurut teori ini manusia lahir mesbawa bakat-bakat
(potensi dasar). Manusia secara fitrah adalah baik, inter-
aktif dan beragidah tauhid. Menjadi Jjahat disebabkan
faktor 1luar dari proses aktualisasinya. Karena itu pen-
didikan menjadi keharusan alami untuk mengarahkan dan
mengoptimalkan potensi “baik"” yang bersifat inborn
tersebut.

Pandangan Ibnu Khaldun ini sebenarnya telah men-
dahului bukan saja ajaran nativisme dan empirisme, tetapi
bahkan teori konvergensi. Nativisme terlalu ekstrim, yang
basic (mativus) sentris, mengandalkan peranan potensiali-
tas (dasar), menafikan peranan aktualitas (ajar). Empi-
risme yang semata-mata mengandalkan esmpiri, menunjukkan
teori ini berat sebelah. Secara umum teori fitrah lebih
dekat kepada ajaran konvergensi yang mewmadukan antara
faktor potensialitas dan aktualitas, akan tetapi, kalau
dilacak 1lebih jauh terdapat perbedaan yang essensial.
.Henurut Ibnu Khaldun, potensialitas manusia pada dasarnys
baik dan beragqidah tauhid.

Proses aktualisasi terhadap potensialitas itu sendiri
diterangkan oleh Ibnu Khaldun dengan teori malakah. Inti
belajar menurutnysa, adalah optinalisasi pencsapaian
malakah. Malakah ialah penguasaan optimal yang wmencerap
dan berurat berakar sebagai hasil dari belajar secara
intensif atau mengerjakan sesuatu berulang kali; Malakah

lebih luas dari teori insight (Kohler). Insight cenderung

iii



kognitif. MHalakah tidak hanya mencakup domain kognitif,
tetapi Jjuga afektif dan psikomotor (jismaniyah). MNalakah
antara lain terdiri dari malakah iman, salakah ils dan
malakah sina ah. Teori malakah di-dukung oleh teori Tadrij
vang menyatakan belajar yang efektif dilakukan secara
bertahap (gradual) sedikit demi sedikit dan berkelanjutan.
Implikasi pedagogik dari teori ini adalah penstrukturan
pendajaran dalam tiga tahapan, yaitu tahap ijmal
(penyajian global), syarh wa al-bayan (pengembangan) dan
takhallus (menyimpulkan-meringkaskan).

;pplikasi pedagogik terhadap kurikulum, bahwsa

penyusunan kurikolum harus dilandasi pégzﬁ‘_E?TEETp\\\

integritas (al-takamul), keseinbahgan (al-tawmazun),

menyeluruh (al-syumal), hkontinutas (al~-ittisal) dan
efisiensi (al-kifa’ah). Iwplikasi psikologik dalam peng-
ajaran, bahwa anak lebih dipandang sebagai subyek belajar
deri pada obyek belajar.

Ajaran—-ajaran yang relatif orisinal dan bercorak
humnanisme-teosentrik ini merupakan wawasan yang sangat
berharga dalam upaya untuk lebih memahami implikasi peng-
gunaan teori-teori pedagogik dewasa ini yang didominasi
ocleh teori-teori Barat sekuler,

Perspektif pedagogdik Ibnu Khaldun memnberikan
aksentuasi pada iman-taunhid sebagai kesadaran asal
(primordial nature). Iman termanifestasi dalam wahana
kehidupan rasional. Tujuan hidup resional dapat dijangkau

melalui iman. Berdasarkan perspektif ini, program-program



pendidikan dikonstruk tidak hanya kognitif dan psikomotor,
tetapi Jjuga iman sebagai bagian integral dari wujud
panusia. Iman sebagai nilai tertinggi harus menjadi
substansi yang dinternalisasi melalui berbagai bidang
studi, sehingga subjek didik aktual lebih baik. Baik dalam
arti mneningkat malakah ilsu dan neningkat malakah
sina ‘almya, karena semakin baik malakahnya terhadap ilmu

dan sewmakin kuat pula imannya terhadap Tuhan.
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CATATAN TRARSLITERASI

Dalam penulisan kata-kata Arab dalan disertasi ini
penulis berpedonan pada transliterasi
keputusan bersama Henteri Agama R.I.

didikan dan Kebudayaan R.I. tahun 1987, lNomor: 0543 b/U/

1987; sebagai berikut

A. Peﬁulisan Huruf

Arab-Latin hasil

dan Henteri Pen-

ARAB TRANSLITERASINYA ARAB TRANSLITERASINYA. .
) tidak dilambang L t (t dengan titik di
“ lb . . " bawah)

O I L z (z dengan titik di
) £ (s dengan titik di " bawah)
atas). i Pz . .(koma di atas)
- C J : t -4
z | R ¢hdengan titik di < £
- bawah) (&) qQ
T | mn = k
) d Jd 1
> 2 ( dengan titik di -~ n
atas) o n
7 r < w
< z 2 h .

o s « .~ .(apostrof)

o | sy < y

g S (s dengan titik di
. bawah)

U2 | d (d dengan titik di
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B. VOCAL

1. Vocal tunggal (monoftong)

e
a

i

-~
.2

4]

2. Vokal rangkap (diftong)
7/

s -3
s 7

au

C. MADD (Vokal Panjang)

\., /o

. a
[ i
A2 L)

D. TAMARBUTAH

Yang hidup yang mati, transliterasinya : h

Contoh:
LMY ay 7l . a1-tarbiyah al-Islamiyah
3,:,},;5‘ iJl : al-Sunnah al-Nabawiyah
D. SYADDAH

Tasydid ditulis dengan menggandakan huruf yang diberi
tanda tasydid pada huruf Arabnya.
Contoh:

SAs= : mujaddid

PJaﬂ‘ : Al-ta‘allum
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E. KATA SANDANG

Baik vang diikuti oleh huruf syamsyiah maupun

qamariyah, ditransliterasikan sesuai dengan asalnya
1]

(') dalam bahasa Arab.

Contoh:

*ﬁfJ‘ : Al-Tarbiyah
grgatﬂ‘ : Al-Ta’adib
F. PENULISAN KATA-KATA BERANTAI
Ada kata-kata berantai tertentu ysng ketika ditransli-
terasikan, beberapa huruf atau harakahnya tidak di-
munculkan, karena disesuaikan dengan bunyi atau baca-
annya dalam bahasa Arab.
Contah:
sl 4w . gifah al-rasikhah
(sifatun al-rasikhah)
JSJQ O[ﬁ9~ : hanawan mufakkir
(hayawanun mufakkirun)

cla ol Q[f;l : Ikhwan al-Safa
(Ikhwan al-Safa)
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KATA PENGANTAR

ORI Y P
sl Iy oy Sy L oy oo g il 3500l W (01
Yy 25 ol pamedl (£ 0 mm; Mb ol L padly
WV peg Voo oDy Dally .o pe¥ gt A 52y L opiy
N g PRI Uy BN PR-PPE [ PUPE- (PN RS R
o) Ml azes b ) el
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disertasi ini yang berjudul XONSEP PEDAGOGIK IBNU KHALDUN.
Karya ini diselesaikan dalam masa yang panjang dengan ber-
bagai 1liku, suka dan duka. Sejak lahirnya rancangan
penelitian sampai selesainya penulisan, banyak uluran
tangan yang promovendus terima. Pada kesempatan ini sudah
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tulus.
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Rourocuzzaman Shiddigi, M.A., Direktur Program Pascasarjana
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah mewberikan
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ix



telah memacu inisiatif promevendus untuk dapat menyelesai-
kan karya ini dengan baik. Ucapan yang sama ditujukan
kepada bapak Dr. H. M. Amin Abdullah, Asisten Direktur,
vang telah wmembimbing dan mengarahkan sejak desain
penelitian hingga tahap akhir.

Rasa hormat dan penghargaan serta ucapan terima kasih
promovendus sampaikan kepada ibu Prof. Dr. Hj. Zakiah
Daradjat, M.A., sebagai Promotor I. Di celah~-celah
kesibukannya, beliau berkenan membimbing hinggda wmencapai
akhir. Melalui bimbingan dan arahan beliau telah m»em-
perluas wawasan promovendus untuk menelaah konsep-konsep
mendasar pedagogik Islami.

Rasa hormat dan penghargaan serta ungkapan terima
kasih promovendus sampaikan kepada bapak Prof. Dr. H.
Tohari Musnamar sebagai Promotor II, yang selaln nenbina
dan memotivasi kreativitas promovendus untuk menjelajahi
lebih dalam lagi teori-teori pedagogik kontemporer.

Penghargaan dan terima kasih kepada bapak Jenderal
Purnawirawan Suharto, Ketua Yayasan Supersemar di Jakarta,
yang telah berkenan memberikan bantuan dana sehinggsa
dengan dana itu dapat melengkapi buku-buku yang diperlukan
dalam penelitian dan penulisan disertasi ini.

Penghargaan dan terima kasih kepada bapak Menteri
Agama RI, bapak Direktur Jenderal Bimbaga Islam, bapak
Direktur Pergurusan Tinggi Agama Islam Departemen Agamsa
RI, dan bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang

telah memberikan Ffasilitas dan kemudahan dalam rangka



mnengikuti program Doktor pada Pascasarjana IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
Penghargaan dan terima kasih kepades bapak Rektor dan

bapak Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Darussalam-
Banda Aceh, yang telah berkenan memberikan keizinan dan
motivasi untuk mengikuti program ini.

Rasa hormat dan penghargaan serta ungkspan terima
kasih yang tulus promovendus tujukan kepada ayahanda Tgk
A. Karim Kamal dan ibunda Cut Manyak S, yang telah nmemn-
besarkan dan mendidik dengan kasih sayang serta do’a restu
vang tiadas henti-hentinya. Berikut kepada ayshanda mertua
Dra. Tgk. H. M. Jahja S dan ibunda mertua Hj. Cut Manyak
vang telah memberikan perhatian dan keteduhan selama meng-
ikuti pendidikan ini.

Adinda Cut Megawati SH, isteri tersayang, pengemban
keluarga serta kedua ananda tercinta Yasifa Hazqia dan
Izzia an-Nabila yang telah dengan sabar menunggu saat ber-
bahagia. Kesetiaan, kesabaran, do‘a dan kelapangan hati
mereka merupakan sumber tenaga dah semangat yang dapat
menciptakan ketenteraman serta menimbulkan gairah ter-
sendiri dalam nenielesaikan program Doktor ini. Kepada
nereka ungkapan terima kasih ini secara khusus ditujukan,
diiringi harspan semoga usaha besar ini memberikan kesan
vang mendalam bagi keluarga.

Terima kssih yang tulus ditujukan kepada bapak/ibu
para Guru Besar Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah mendidik dan membuka wawasan ke-

ilmunan pendidikan Islam dalam kuliah pada Program Doktor

ini.



Ucapan terima kasih kepada bapak Prof. Dr. W.A.L.
Stokhof, Chairman of Project Division of Indonesian-
Nentherlands Cooperation in Islamic Studies (INIS) pada
Faculty of Arts Leiden University beserta staf yand telsah
memberikan fasilitas dalam rangka studi singkat selama
setahun di Nederland, Belgia, Perancis, Jerman, Luxemburg
dan Mesir. Demikian pulas kepada bapak H. Rusli Bintang
Ketua Yayasan Abulyatama dan bapak Eetua Yayasan Malem

Putera yang memberikan dukungan, baik material dan non

material.

Unghkapan terima kasih ditujukan kepada kanda Drs.
Zainuddin AK, dan Dra. Azizah MS, adinda Drs. Sukiman AK,
Dra. Mariami S AK, Naimaton S AK serta Hannah AK vyang
telah memberikan perhatian dan dukungan selama mengikuti
program ini. Berikut terima kasih kepada sahabat Fuad
Zein, Imam Effendi, Mukti, Syabuddin, Ratna, Syamsul
Rijal, Hayani, Lukman, Nurjannah dan Muslim yang banyak
memberikan support, baik sebagai sumber inspirasi maupun
kepustakaan. Terima kasih Jjuga ditujukan kepada MHbak
Maimunah Suratman yang dengan ketelitiannya telah mengedit
naskah disertasi-ini.

Ucapan terima kasih ditujukan kepadsa Kepala dan Staf
Sekretariat Pascasarjana yang telah memberikan layanan
administratif yang mwmenuaskan sejak masa kuliah sampai
selesainya penulisan disertasi. Selanjutnya kepada Kepala
serta Staf Perpustakaan Pascasarjana dan Perpustakaan IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah nenberikan layanan

yang baik selama penulisan disertasi ini.

xii



Akhirnya terima kasih kepada rekan-rekan mnahasiswa
dan alumni Pascasarjana yang tak mungkin disebutkan satu-
persatu serta semua pihak yangd telah nmembantu penulis.
Kepada Allah jualah dikembalikan segala sesuatunya. Semoga

imbalan yang berlipat ganda senantiasa melimpah dari

rahmat-Nya. Amin

Yogyakarta, 11 Maret 1887

Penulis

Warul Walidin AK

xiii



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAEK . . . . e e e e e i
CATATAN TRANSLITERASI. . ... ... .. .. iiiiiannnns vi
KATA PENGANTAR. . . . .. . e et e it it ean e ix
DAFTAR IST. .. .. oitteeiiine e PR xiv
BAB T. PENDAHULUAN. . .. ... . ... it ciienn 1
A. Latar Belakang Masalah.................. 1

B. Tinjauan Pustaks......... ... ... ... ... 4

C. Kerangka Teoretik. ... ... . ... ... ... 13

D. Rumusen Masalsh......................... 26

E. Tujuan dan Signifikgnsi ................. 27

F. Pendekatan dan Metode................... 28

BAB II. IBNU EKHALDUN DAN POLA PEMIKIRAR PEDAGOGIK

TOLAM . . . . . e e e e e e e 32
A. Masa Ibnu Khaldun....... ... ... ... .. 32
B. Biografi Singkat................ ... ... 37

C. Gerakan Intelektual Abad Tengah Hingdsa

Masa Ibnu Khaldan....................... 55

D. Ibnu Khaldun dalam Sejarah Intelektual 72

E. Corak Pemikiran Ibnu Khaldun............ 82

" F. Corak Pemikiran Pedagogik............... g4

BAB TII. MANUSIA DAN PENDIDIERAN..................... 103
A. Realitas Manusia........................ 103

B. Fi@rah sebagai Potensialitas

Perkembang@nm. . . . . ... v i it ittt 120



[ep]

Pendidikan suatu Kebutuhan Alami (Tabi’

dalsm Peradasban Masnusia............-.---
_Ronseppelainr Malaksh dn=n T=drii.......

21 -Ta 1im: Proses Pembelsjaran.........

A1-Hulayanah dan Al-Syiddah: Konsep

Tentang Prinsip Ganjaran dan Hukumen. ..

Al-"Ilm: Implikasi Pedagogik terhadap

KuriRulum. oot

BAB 1V. ANALISIS PEKIKIRAN PEDAGOGIK IBNU KHALDUN

DALAM PERSPEKTIF PEMIKIRAN MODERN
A.
B.

G m

-

J.
BAB V. KESIMPULAN DAN APLIKASI
A.
B.
DAFTAR KEPUSTAKAAN

Hanusia dalam Perspektif Pedagogik. .. ..

Teori Fitrah dan Teori Perkembangan

Teori Kebutuhan Pedsgogik Manusia......

Teori Akal dan Teori Kognitif MHodern

Teori Belajar Hslakah dan Teori-teori

Belajar Barat........ . ... onnnn
Proses Belajar Mengajar.............---

Ronsep Ilmu: Kurikulum Pendidikan......

Teori Ganjaran dan Hukuman.............

Tanggapan atas Penilaian terhadap

Pemikiran Ibnu Khaldun..............v--

Aktuslisasi bagi Pendidikan Indonesia..

Kesimpulan .. .... ..o oemmans

AplikBSi .. ...

CURRICULUM VITAE

XV

[y
0N
20

~
o)
N

153

158

164

179
180

198

217

221

228
241
2486

271

277
291
301
301
303
305



BAB I
PENDAHULUAB

A. Latar Belakang Masalah

Ibnu EKhaldun (1332-1406) meskipun lebih dikenal se-
bagai pengasas Sosiologi,1 namun dalsm bidang pedagogik ia
menanpilkan banyak konsep dan teori yang bermanfaat untuk
dikembanghan. Dalam bidang ini ia tidak hanya sebagai
penikir masalah-wasalah pendidikan, tetapi juga menggeluti
langsung sebagai pendidik.

Disamping pengalsmannya yang cukup lama sebagai
Katib/Muwagqi —sustu profesi yang butuh hemampuan me-
ndarang dan retorika—, ia juga wmelibathkan diri dalam
Majlis Ilmu Pengetnhuan,2 mengajar, serta tekun mengadakan

halagah di Tunisia, Fegz dan Andalusia.3 Bahkan ketika

1panli dan Wardi menegaskan Ibnu Khaldun adalah orang pertama
vang merumisken huhum-hulum kemasyarakatan. Gumplowiez mengatakan,
apa yang ia tulis itu sekarang disebut Sosiologi. Watt wmenyebutnya
sebagal perintis Sosiologi. Colosio berpendapat ia mempunyai
kedudukan utama sebelum ahli-ahli filsafat Positivisme menyatakamnya.
Schmidt mengalmi Khaldun telah majn ke dalam Sosiologi sampai batas-
batas yang tak bisa dicapai Comte. Lihat Fuad Baali dan Ali Wardi,
Thnu dan Pola Pemikiran Islam (alih bahess Mansuruddin dasn
Almadie Theha), Jakarta: Firdeaus, 1884, hal. 1; ¥W. Montgomery Watt,
Islamic sz]asaphy and theologdy, Edmberg Edi.nberg University Press,
1972, hal 167.

ZAbu Inan (Sultan Magribi Jauh saat itu) mengangkatnya sebagai
anggota Majlis Ilmu Pengetalman dan menunjuimya untuk memangkn
Jabatan “Kitabah" pada tahm 756 H, 1lihat Zainab al-Kindhairi
{selanjutnya disebut al-Kimdhairi), Filsafat Sejarah ITbon Khaldun
{alih bahasa Almad Rofi’ Utsmani), Bandung: Pustaka, 1887, hal. 11.

3a1i Abdulwahid Wafi {selanjutnya disebut Wafi), Thau Kbmildm
Rirmyat Hidup dan Karyaoya, (Alih bahasa Almadie Thaha), Jakarta:
Grafiti Pers, 1885, hal. 55. Lihat puls al-Khdhairi, op.eit., hal.
18. Pada tahun 788 H Ibnu Ehaldun mengajar pula di Perguruan =al-
Zahiriyeh Barqugiyah, dan pada tahun 781 ia diangkat sebagai guru
besar pada Perguruan Sharghatmisy (Ibid).



menetap di Mesir tradisi pengajaran halagalmya mendapat
sambutan luas di sana. Ia secara formal memberi kuliah di
Universitas terkemuka al-Azhar dan beberapa sekolah tinggi
lainnya di Hesir.4 Di Universitas al-Azhar, ia mnemberi
kuliah tentang hadis dan figh Maliki. Di samping itu ia
nenerangkan teori-teori kemasyarakatan termasuk teori
pendidikan yang ia tulis dalam thadUi.ah.s Dalam hal ini
Ibnuy Khaldun sejalan dengan Durkheinm (1858-1917) yang
sepanjang karier memusatkan perhatiannya pada nengajar dan
secara teratur berceramah tentang pendidikan.s

Melalui pengalamannya yang luas sebagai pendidik dan
sebagai pengamat yang jeli tentang realitas pendidikan di
zamannya, ia membangun teori-teori tentang pedagogik yang
ia twangkan dalam kitabnya yang terkenal MNogaddimah.
Ulasannya di bidang ini mendapat tempat yang luas dalam
kitab tersebut, yaitu pada Nogaddimah keenam dari bab
pertama, sepuluh pasal pada akhir bab kelima serta se-
bagian besar bab keenam dari karyanya.7

Teori-teori pedagogik sebagaimana halnya teori-teori

jlmu sosial lainnya yang ia ciptakan diakui oleh ahli-ahli

didik kontemporer sebagai teori-teori yang menarik dan

tergolong modern.

4Fathiyyah Hasan Sulaimsn (selanjutnya disebut Fathiyyah),
Pandangnan Iho Khaldun Tetang Ilm dan Pendidikan (Alih Bahasa Herry

Noer Ali), Bandung: Diponegoro, 1887, hal. 20.

Swafi, loe. cit.

Bphilip Robinson, Beberapa Perspektif Sosiologi Pendidikan,
(Alih Bahasa Hasan Basri), Jakarta: Rajawali, 1888, hal. O.

Twafi, op. cit., hal. 157.



Dengan menelusuri ajaran-ajaran Ibnu Khaldun tentang
pedagogik yang relatif orisinal ini, akan memperoleh bekal
yang sangat berharga dalam usaha untuk 1lebih nemahami
inplikasi penggunaan teori-teori dewasa ini yang di-
dominasi oleh teori-teori Barat sekuler. Pada umumnya
teori-teori produk Barat dalam proses belajar mengajar
tidak dihubungkan dengan Tuhan ®paupun ajaran agana.a
Kencenderungan berfikir materialistik-intelektoalistik
filsafat Barat memberi citra, bahwa manusia itu hanya ter-
diri dari unsur jasmani dan rochani, dengan daya akal atau
rasio senata-nata.g Spiritualisme di Barat adalah daya
intelektual. Hati tidak ada dalam kamus Filsafat Barat.
Ukuran baik buruk ditentukan oleh akal.l® Kalaupun ada
pendidikan agama di Barat tidak ditujukan pada pendidikan
hati nurani, tetapi cenderung 4pada ketajaman aksal.
Competency-Based ERducation—esuatu orientasi pendidikan
dari Amerika Serikat yang banyak mendominasi sistem pen-
didikan negeri-negeri muslin—melahirkan manusia 1intelek
terampil, tetapi kering nilai.

Kiranya sudah saatnya dalam kurun kebangkitan kembali
Islan dewasa ini mengkaji pandangan-pandangan dan
pemikiran filosuf muslin. HMenghidupkan kembali warisan

pedagogik Islami. Kajian terhadap konsep pedagogik Ibnu

8'l‘ohari Musnamar, "Masalah Operasionalisasi Pendidikan Islem Di
Indonesia Dalam Menatap Masa Depan (Sebuah Tinjavan Kritis)", Makalah
Prasaran, Salatiga: Falultas Tarbiyah IAIN Walisongdo, 1987, hal. 5.

SIAIN Jaharts, Islam dan Pendidiksn Nasional, Jaksrta: Lembsga
Penerbitan IAIN, 1883, hal. 140. ,

107pid., hal. 57.



Khaldun menurut hemat penulis belum tergarap sepenulnya.
Hasih langka studi dalas bidang ini yang dapat menguak
nilai ilmiyahnya. Kenyataan di dunia Islam menunjukkan
belum begitu populer teori-teori yang dikesukakannya,
khususnya di kalangan pendidik. Nashruddin Thaha menjelas-
kan “Ibnu Khaldun sebagai ulama besar, filosuf dan negara-
wan telah banyak ditutur dan dibahas, tetapi sebagai ahli
didik dan pedagok ﬁesar kurang sekali diperhatikan dan
kurang disebut—sebut“.11 Atas dasar hal-hal tersebut di
atas maka sangat nenafik untuk mendalami Jjalan pikiran
Ibnu EKhaldun, melalui pemahaman ajaran-ajarannya tentang
pedagogik. Apa yang dikemukakannya enam abad yang ternyata

terdapat kongruensi dalam banyak hal dengan ajaran tokoh-

tokoh pedagogik modern.

B. Tinjauan Pustaka

Ibnu Khaldun adalah seorang pakar muslim yvang cukup
banyak dikaji orang. Menurut catatan Badawi, hingga tahun
1982 tercatat 278 kajian terhadap pemikiran Ibnu Khaldun.
681 diantaranya berbahasa Arab, sementara 215 lainnya dalam
berbagai bahasa asing.12 Dari fakta ini dapat diperoleh
petunjuk bahwa kajian orang Barat terhadap pemikiran Ibnu
Khaldun 1lebih banyak dibandingkan para pakar nuslinm

sendiri. Baratlah yang menemukan Ibnu Khaldun pada abad

]lNashnxkﬁn Thaha, Tokoh-Tokoh di Zamen Jaya Imem Ghazali-Ibnu
Khaldun, Jakarta: Mutiara, 1978, hal. 57.

12p1-Kindhairi, op. eit., hal. 1.



modern ini. Pada abad ke 20 bermunculan tulisan yang
menyingkap berbagai aspek baru yang terkandung dalam
Mugaddimah. Menurut studi Ahmad Syafi’i Ma'arif, sampai
akhir tahun 1870-an tercatat 854 buku, artikel review,
disertasi, tesis dan lain-lain bentuk publikasi ilmiah
yang ditulis para sarjana Barat dan Timur tentang
pemikiran Ibnu Khaldun.13 Henurut penelusuran penulis,
hingga akhir tahun 1990-an tak kurang dari 861 studi ter-
hadap pemikiran penulis karya monumental Mugaddimah ini.
Sebagian besar karya ini memfokuskan diri pada bidang-
bidang biografi, sejarash, sosiologi, politik dan ekononmi.
Enan, misalnya menulis Ibnu Khaldun His Life and 'br*14
mengupas biografi lengkap, karier ilmiah dan politik serta
karya-karya yang pernah ia tulis. Aziz Azmeh menulis buku
bertik serta harya-karya yang pernah ia tulis. Aziz al-
Azmeh menulis buku yang berjudul Ibno lhaldun.ls Buku ini
mengupas sisi biografi Ibnu Khaldun, problematisasi
historis dan historiositas buku al-"Ibar. Ia juga wmenulis
dua karya lainnya yaitu Ibnu ZXhaldun: An BEssay in

Reinterpretationl® dan Ibnu Khaldun in Modern Scholarship:

13ptwad Syafi’i Ma'arif, Jbou Ehaldun Dalam Pandangsn Penulis
Barat dan Timr, Yogyskarta: Gema Insani Press, 18686, hal. ix.

14yuhaxmad Abdullah Enan, Jhau Khaldun His Life and Work, New
Delhi: Nusrat al-Nashri Kitab Bavana, 1978.

155,52 Al-Azmeh, Ihnu Khaldum, London & New York: Rontledge,
1982.

1bIdem, Ibnu Khaldun: An Essay in FReinterpretation.
London: Frank Cass and Company, 1982



A Study in Oriontalisn.17 Yang pertama membicarakan
penaknaan kembali teori-teori yang dikemukakan Ibnu
Khaldun dalam konteks modern. Sedangkan yand kedua
pandangan sarjana-sarjana modern tentang pemikiran Ibnu
Khaldun. Falsafah al-Tarikh ‘Inda Ibn Khaldum® karys
Zainab al-Khudhairi memfokuskan diri pada aspek sejarah,
ekonomi dan negara dalam perspektif Ibnu Khaldun. Buku
vangd berjudul Abdurrahman bin Khaldun;g karys Wafi
merupakan kajian komprehensif yang menelaah pemikiran Ibnu
Khaldun dalam berbagai aspeknya. Karya ini dari sisi
metodologis merupahan deskripsi-interpretatif saja. Ia
secara global menelaah konsep pendidikan Ibnu Khaldun,
namun tidak menganalisisnya secara mendalam.

Charless Issawi menulis karyanya yang berjudul An
Arab Philosophy of Historyzzo Karya ini mwmerupakan karya
tematik yang menyeleksi tema-tema tertentu nengenai
filsafat sejarah. Mi’'raj Muhammad dalam tulisannya JIbnu
Khaldun and Vico: A Comparative Stndizl menbandingkan

konsep-konsep Ibnu Khaldun dengan Vico tentang kehkuatan-

171dem. Ibnu Khaldun in Modern Scholarship: A Study in
Orientalism. London: Third World Centre for Research and
Publishing. 1981

1851 _Rhudhairi, Loe. Cit.
19yafi, loc. cit.

20Charless Issawi, Pilihan Dari Mugaddimah Ibou Khaldin,
'Ilf'ﬂsafat Ig%gl Tentang Sejarab, (disalin oleh Makti Ali), Jakarta:
intamas

21y raj Muhammad, “Tbnu Khaldun And Vico", Journal Islamic
Culture, No. 3 Vol. XiIX, Agustus 1980, Islamsbad: The Islamic
Ra&wmchlnstunte 1880.



penikiran sejarah masing-masing tokoh tersebut. Sati® al-
Husri dalam bukunya Dirasat MNugaddimah Ibn Kha]dun,zz
menelaah pemikiran Ibnu EKhaldun tentang Sejarah, memberi:
syarah dan segi-segi pemikirannya yang lebih rinci. Fuad
Baali dan Ali Wardi dalam Ibnu Khaldun and Islamic Thought
A Social Perspective membahas pola penikiran Ibnu Khaldun
dalam perspektif pemikiran Barat.23 Buku ini berisi
klasifikasi pemikiran pada umumenya, lalu nenespatkan Ibnu
Khaldun dalam salah satu corak pemikiran tersebut.
Al-Ehudhairi menyebut beberapa karya lainnya yang
membahas tentang pemikiran Ibnu Khaldun. Antara lain
MNu‘allafat Ibn Khaldun harya Abd al-Rahman Badawi, Ibn
Khaldoun Nasissance de Phistoire Passe du tiers monde karya
Yves Lacoste: The Political Theory of Ibn Khaldun hkarya
Nuhammad Mahmoud Rabbi, Al-Fikr al-Falsafi “Inda Ibn
Khaldun karangan °Abd al-Razig al-Makki, Ibnu Khaldun LLes
Textes Socioclogique et EBconomigue de la Nugaddima karya
G.H Bousquet, Ibnu Khaldun Presentation Choix de Textiles
karya M.A Lahhabi. 24 Semua Karya-karya tersebut menm-
fokuskan diri pada pemikiran sejarah, politik dan ekonomi.
A. Mukti Ali dalam karyanya Ibnu Xhaldun dan Asal Usul

Sosiologi wenguraikan biografi Ibnu Khaldun dan pe-

225,41 al-Husri, Dirasat Mugaddimah Ibou Xhaldun, Cairo: Daru
al-Kutub al-‘Arabi, 1967.

23puad Baali dan Ali Wardi, loe. cit.
2451 Knodhairi, op. cit., hal. 1-2.



nikirannya di bidang sosiologi.25 Osman Ralibi dalanm
karyanya ITbnu Khaldun tentang Masyarakat dan Negara,
secara khusus membahas tentang konsep sejarah, masalah-
masalah sosial dan politik.26 Buku ini mengupas pula
selayang pandang tentang pendidikan, namun tidak disertai
dengan suatu analisis yang mendalam. A. Rahman Zainuddin
dalam karya disertasi yang berjudul Kekuasaan dan Negara
Pemikiran Politik Ibnu Khaldun, mengupas tentang citra
penguasa ideal, kaitan sntara ekonomi dan politik dan
tegak runtuhnya negara.27 Penelitian Ahmad Syafi’i Ma’ arif
berjudul Ibnu Khaldun dalam Pandangan Para Penulis Barat
dan Timur menelash secara mendalam penghargaan dan kritik
para pakar terhadap teori-teori 1Ibnu Khaldun. 28 Ia
menyimpulkan, bahwa tesis-tesis vang dikemukakan Ibnu
Khaldun enam abad lalus masih tetap menjadi bahan kajian
dan polemik di kalsngsn para sarjana. Ini menandakan,
bahwa tesis-tesis 1itu di samping memantulkan berbagai
dimensi, Jjuga terasa sebagsil mengandung nuansa kemodern-

an. 29

Ahmad Syafi‘i Msa ' arif dan kawan-kawan dalam karya

yvang lain, vyaitu Kontribusi Pemikiran Ibnu Khaldun di

254 . Mukti Ali, JIhou Xhaldun den Asal usul Sosiologi,
Yogyakarta: Jajasan Nida, 1970.

280sman Ralibi, JIbnu Xhaldun tentang Masyarakat dan Negara,
Jakarta: Bulan Bintang, Cet. IV, 1978.

275, Rahman Zainuddin, Kekuasasn dan Negara, Pemikiran Ibou
Khaldun, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1892.

28Ahnad Syafi’i Ma'arif, ITbnu Khaldun Dalswm Pandangsn Penulis
Barat dan Timour, Jakarta: Gema Insani Press, 1996.

281bid., hal. 53.



Bidang Sejarah, Filsafat dan Agama, Negara dan Bukvom Serta
Perubahan Sosial. Buku berukuran kecil ini meng-
informasikan sejunlah pesikiran Ibnu Khaldun dengan
analisis kontemporer dalam enam bidang utama, yaitu

sejarah, filsafat, agama, negara, hukum, serta perubahsan

sosial.30

Fachry Ali dalam tulisannya Realitas Nanusie:
Pandangan Sosiologis Ibnu Kha]dun,sl membahas temuan
ilmiah Ibnu Khaldun tentang manusia dalam kaitannya dengan
alanm, politik, kebudayaan dan sosisal budaya. Is
menyimpulkan, Ibnu Khaldun tidak bicara mengenai hakiksat
nanusia. Ia juga tidak berbicara tentang makna manusia dan
nilai kemanusiaan secara filosofis dalam ungkspan yang
lebih nyata. Manusia yang ia bicarakan ialah manusia yang
terlibat dalam kegiastan hidupnya sehari-hari, baik secara
sendiri-sendiri wmaupun bersama-sama. Yang terakhir ini
hampir merupakan tema sentral penbicarnannya.32

Ali Audah dalam karyanya Ibnu KXhaldun Sebuah
Pengantar memnbahas tentang riwayat hidup Ibnu Khaldun,

secara unum kandungan Mugqaddimah, agama dan filsafat serta

sebutan Arab dalam Huqaddinah.33 Buku ini hanya berupa

30phmad Syafi’i Ma’arif dkk., Xontribusi Pemikiran Ihnu Khaldun
di Bidang Sejarah, Filsafat dan Agaen, Negara dan hktam serta Per-
ubahan Sosial, Yodyskarta: LSIPMI, 1985.

3lgachry Ali dalam M. Dawem Rahardjo, (Ed.), Insan ZXamil
Konsepei Nanusia Menurut Isilam, cet., ke II, Jakartsa: Grafiti Pers,

1887.

32 1hid., hal. 184.

33511 Andah, Ihou Rhaldun Sebuah Pengantar, Jakarta: Pustaka
Firdaus, t.t.
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pengantar ringkas yang tidak disertai dengan sebuah
analisis mendalan.

Buddha Prakash, dalam artikelnya “Ibn Khaldun’s
Philosophy of History" menganalisis filsafat sejarah Ibnu
Khaldun dalam perspektif nodern.34 Muhsin Mahdi, dalam
karyanya Ibn Khaldun s Philosophy of History, secara lebih
mendalam mendeskripsikan pemikiran sejarah Ibnu Khaldun
dalam perspektif falsafah sejarah nodern.35

Penelitian dalam bentuk tesis magister dilakukan oleh
Masruhan berjudul Konsep Kepemimpinan Dalawm Islam: Telaah
Pemikiran Politik Ibnu Khaldun. Penelitian ini bertolak
dari masalah, adakah konsepsi kepemimpinan Ibnu Khaldun.
Jika ada bagaimana konsepnya dan apakah kepemimpinan yang
dinyatakan itu mesti berdasarkan agama yang diturunkan?
Bertolak dari rumusan masalah tersebut penelitian ini
neneliti tentang corak dan kontribusi pemikiran Ibnu
Khaldun dalam bidang sejarah, agama dan kekuasaan politik,
yang dapat dirinci dalam pokok bahasan: negdara, lembaga
kepemimpinan, kualifikasi kepemimpinan, cara pengangkatan
penimpin hubungan pemimpin dan rakyat serta pola
kepeninpinan.3B

Masih banyak kajian lain yang membahas pemikiran Ibnu

Khaldun dalam bidang biografi, filsafat, sejarah, sosio-

3Mpuddha Parakash, “Ibn Khaldun’s Philosophy of History”,
Islamic Culture, Vol. 28 (oktober 1854)

3SMphain Mahdi, Ibn Khaldun’s Philoscphy of History, Chicegi:
The University of Chicago Press, 1871.

33Hasruhan, “Eonsep Kepewimpinan Dalsm Islam: Telaah Pemikiran
Politik Ibnu Khaldun", Tasis, Yogyakarta: Program Pascasarjana, IAIN
Sunan Kalijaga, 1984, hal. 114.
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logi, ekonomi dan politik. Sedangkan dalam bidang pen-

didikan {(pedagogik) hanya terdapat tiga kasjian. Nashruddin
Thaha dalam karyanya Tokoh-Tokoh di Zaman Jaya Jaya Imanm

al-Ghazali—-Ibnu .Kbaldun37 mendeskripsikan pemikiran Ibnu
Ehaldun tentang pendidikan.Secara substantif karya ini
telah memperlihatkan suatu langkah baru ke arah perspektif
pedagogik, namun belum menghasilkan suatu formulasi
teoretis yang dapat dijadikan pegangan para teoretisi dan
praktisi pendidikan di lapangan.

RKajian serupa dilakukan oleh Fathiyyah Hasan
Sulaiman. Ta menulis Pandangan Ibnu Fhaldun tentang Ilmu
dan Pendidikan.38 Karya ini dapat dipandang sebagai kajian
pertama kalandan pakar Islam yang memusatkan perhatian
pada aspek pendidikan dalam Mugaddimah. Yang menjadi inti
pembicaraan karya ini adalah posisi ilmu dan pendidikan
dalam hkonstelasi pemikiran sosiologis, klasifikasi ilmu,
belajar dan metode mendgajar. Meskipun dari sudut isi karya
ini telah mencakup beberapa aspek penting pedagogik, akan
tetapi ulasannya masih bersifat deskriptif semata-mata.
Fathiyyah belum berhasil memformulasikan berbagail konsep
vangd diketengahkan oleh Ibnu Khaldun menjadi teori-teori
vang applikatif. Kekurangan ini semakin dirasakan secara
nyata disebabkan tidak ada suyatu analisis mendalam dengan

pemikiran tokoh-tokoh kontemporer yvang relevan.

37Masruddin Thaha, loe. cit.
38pahiyyah Hasan Sulaiman, loc. cit.
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Penelitian Warul Walidin AR tentang ZXonsep Pendidikar
Menurut Ibnu Khaldun merupekan suatu essay yang lebih
komprehensif tentang pendidikan dalam konstelasi pemikiran
Ibnu Khaldun. Akaen tetapi karya ini baru pada taraf
deskripsi pemikiran pendidikan Khaldun dalam aspek-aspek
tertentu saja.39 Karya ini belum sampai pada taraf
analisis komparatif dengan pemikiran para pakar modern,
sehingga dapat diketahui kelebihan dan kelenahannya.

Berbeda dengan penelitian terdahulu tersebut,
penelitian yang berjudul Konsep Pedagogik Ibnu Khaldun ini
tidak berpretensi untuk mengulangi lagi apa yang cukup
banyak dikeaji orang tentang Ibnu Khaldun, biarpun di
kalangan pakar muslim Indonesia sedikit sekali studi
serupa yang telah dilakukan. Pokus untama studi ini adalah
tinjauan terhadap dimensi pedagogik, dengan merekonstruksi
kerangka acuannya, dan memahami jalan fikirgnnya untuk
kemudian mendeskripsikan menjadi sistem pemnikiran yang
utuh dan bulat. Konsep utama yang menjadi acuan penelitian
ini adalah pedagogik, konsep pedagogik dibangun dari
teori-teori kontemporer dan konsep-konsep dasar dari
Islam, untuk seterusnya digunakan untuk menganalisis
konsep-konsep yang ditampilkan Ibnu Ehaldun.

Dari sudut materi—yang wmembedakan kajian ini dengan

kajian-kajian terdahulu—adalah konsep-konsep dasar

3%arul Walidin AR, "Konsep Pendidikan Menurut Tbnu Khaldun®,
Tesis, Yogyskarta: Pascesarjana IAIN Sunan Kalijags, 1980.
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pedagogik yaitu konsep manusia—subjek didik, konsep
fitrah, konsep tentang kebutuhan pedagogis, teori belajar
wmalakah dan tadrij, konsep al-mulayanah dan al-syiddah,
konsep 1ilmu dan kurikulum pendidikan. Ronsep-konsep ter-
sebut dideskripsikan, disistematisasikan seterusnya di-
lakukan interpretasi dan pemaknaan untuk seterusnya mewm-
formulasikannya menjadi teori-teori yang komplementer.
Kemudian teori-teori tersebut dianalisis dan diulas-
bandingkan dengan teori-teori kontemporer, sehingga di-

temukan kongruensi, persamaan dan perbedaan.

C. Kerangka Teoretik

Memecahkan masalah secara ilmiah haruslah dimulail
dengan memaparkan dan menjelaskan secara jelas konsep-
konsep yang menjadi fokus utama penelitian itu sendiri,
agar terdapat kesamaan pemahaman dalam penelaahan lebih
lanjut. Penelitian ini berussha menguak berbagail konsep
yang dikemukakan Ibnu Khaldun tentang pedagogik. Atas
dssar itu khonsep-konsep yang memer lukan penegasan

konseptual ialah sebagai berikut:

1. Konsep

Menurut Paul Edwards "...concept is one of the oldest
terms in the philosophical wvacabulary and one the

most equivoca1.4D Seterusnya ia menegaskan “...the term

40pau1 Edward (ed.), The Encyelopedia of Philosophy, Vol. 1,
New York: Macmillan Publishing Co., Inc. & The Free Press, 1967, hal.
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‘concept” is thus essentially a dummy expression or
variable, whose meaning is assignable only in the context

of theory and cannot be independently ascertained” .41

Heskipun demikian, konsep dalam studi ini perlu diberikan

penegasan pengertian agar memudahkan pemahaman terhadap

objek studi ini.

Ungkapan konsep berasal dari bahasa Inggris concept,

artinya “a thought or idea“.42 Peter Salim mengartikan

konsep adalah pewmikiran yang unun.43 Dalam bahasa Arab
disebut wmafhom atau ta_smr.44 Dalam bahasa Indonesia
konsep berarti:

Pokok pertama yang mendasari heseluruhan pemikiran.
Konsep biasanya ads dalam pemikiran, atau kadang-
kadang tertulis secara singkat. Dalam penyusunan ilmu
pengetahuan, diperlukan kemampuan wmenyusun konsep-
konsep dasar yang dapat diuraikan terus neneruig
kenampuan abstrak itu disebut pemikiran konseptual.

Dalam terminologi filsafat, konsep berarti:

Suatu bentuk konkritisasi dunia luar ke alam fikiran,
sehingda dengan demikian wanusia dapat nengenal
hakikat berbagai gejala dan proses untuk dapat
relakukan generalisasi segi-segi dan sifat-sifat
konsep yang hakiki. Konsep merupakan hasil pengenalsan
(kognisi) yang berkembang secara historis dan
meningkat, makin mendalam dan_maju sampal pada per-
nsulaan realitas yang memadai.

417id., hal. 178.

42c. Ralph Taylor, AM. dkk, WNebsters WNorld University
Dictionary, Weshington D.C.: Publishers Company, 1985, hal. 215.

43peter Salim, The Contesparary Bnglish-Indonesia Dictionary,
Jakarta: Modern English Press, Ed. V, 1881, hal. 377.

4Yhamoad Ali 21-KhGlI, Qamiis al-Tarbiyah, Libanon: Daru al-
‘Ilm 1li al-Malayin, 1981, hal. 81.

454aman Shadily, dkk., ZEnsiklopadi Indonesis, Jilid 1V,
Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve, t.t., hal. 1858.

46 11id.
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Menurut Ibrahim Nadkur, konsep adalah Ffikrah al-
‘anmah qabilah 1i aI-ta'hEnf¥7 artinya pemikiran (dagasan,
pendapat, faham}) yang bersifat umum, yang dapat menerima
generalisasi. Jadi konsep yang dimaksudkan dalam studi ini
adalah pewnikiran yang berupa gagasan-gagasan, pandangan
dan faham mengenai hakikat sesuatu, yang dalam hal ini
berkenaan dengan pedagogik yang diutarakan Ibnu Khaldun.
Dalam konteks ini konsep berbeda dengan teori.48
Proposisi-proposisi yang murni berasal dari Ibnu EKhaldun
berupa gsagasan-gagasan dan pandangan-pandangan yang ber-

sifat umum digunakan istilah konsep. Sedangkan proposisi-

47 brahin Madkur, al-Mu jawm al- Ulum al-Ijtima iyvah, Mesir: al-
Haktabah al-Misriyah sl-"Ammsh 1i al-Kitab, 1875, hal. 556.

48reori berasal dari bahasa Yunani theooria. Artinys
memandang, memperhatikan pertunjukan. Hasan Shadily, op.
eit., jilid VI, hasl. 3504. Secara lugawi teori berarti "1.
a belief not yet tested in practice. 2. the general
priciples on which a science is based and built up”. Ralph
Taylor, A.M. dkk, op. cit., hal. 1037. Dalam alam filsafat
Yunani, teori berarti kontak antars fikir dengan Jjagat.
Setelah abad ke 17 teori bergeser arti menjadi: hasil yang
diperoleh dari hipotesis dan pemsbuktian. Di era
positivisme abad ke 19 bergeser lagi menjadi penyelidikan
eksperimental yang harus mampu menghasilkan fakta-fakts
nyata (hard facts). Hasan Shadily, dkk, op. cit., hal.
3505. Henurut Patterson "a theory is more than an opinion,

a speculation, =8 statement of position, or a point of
view. It is more than a collection of principles, or
technigues. It is more than a summary of knowledde,

principles, or methodes derived from research. 4 theory is
an attempt to organize and integrate knowleddge to answer
the gquestion why ? A theory ordanizes, interprets, and
states in the form of laws or principles the facts and
knowledge in an area or field. C.H. Patterson,
Faoundations for a Theory of Instruction and FEducational
Pashychology, WNew York: Harper & Row Publishers, 1873,
hal. 6. Menurut Ibrahim Madkur, teori (mazariyah) ialah:
kumpulan norma-norma ilmiysh, yang terdiri dari prinsip-
prinsip dan ketentuan-ketentuan umum vyang berhubungan
secara metodis dan logis; dan yang diperoleh melalui
interpretasi dan analisis terhadap fenomena-fenomena dan
hakikat-hakikat yang berkenaan dengan objeknya. Ibrahim
Madkur, op. cit., hal. 608.
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proposisi yang telah terformulasikan menjadi prinsip-
prinsip tertentu dan ketentuan-ketentuan yang terabstraksi

melalui analisis ilmiah digunakan istilah teori.

2. Pedagogik

Studi ini berangkat dari konsep utama "pedagogik”.
Pedagogik secara lugawi berarti ilmu yang berusaha me-
nyelidiki tentang perbuatan mendidik.4g Pedagogik berasal
dari bahasa Yunani paedagogia yang berarti “pergaulan
dengan anak-anak"”. Pedagogdos ialah secrang pelayan atau
bujang dalam zaman Yunani kuno, ysng pekerjaannya meng-
antar dan menjemput anak-anak ke dan dari sekolah. Juga di
rumahnya anak tersebut selalu dalan pengawasan dan pen-
jagaan dari para paedagogos itu. Paedagogos berasal dari
kata paedos artinya anak; dan agogos artinya saya aem-
bimbing atau menimpin.50 Meskipun istilsh paedagogos
(sekarang pedagogik) pada mulanya digunakan untuk konotasi
rendah (pelayan, bujang) pada akhirnys dipakai untuk pe-
kerjaan mulia dan terhormat. Paedagoog (sekarang pedagog)
jalah seorang yang tugasnya membimbing anak dalam per-
tumbuhannya ke arah yang dapat berdiri sendiri. Dalanm

bahasa Arab disebut mu allim, pudarris atau murabbi.

4%paoat  dibedakan antara pedagogik dengan pedagogi. Pedagogik
cerderung bersifat keilmuan teoretik aktivitas mendidik, sedangkan

pedagodi berarti aktivitas mendidik itu sendiri.

30y Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan
Praktis, Bandung: Remadja Karysa, 1988, hal. 1.
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Menurut al—KhElf,51 kata pedagcgic (Inggdris) diberi -
padanannya dalam bahasa Arab dengan kata tarbawviy atau
ta'lini.sz Al-Khiili mengartikan pedagogic sebagai "ilmu
usul al-tadris, Ffanpu al-tadris”. Artinysa ilmu tentang
dasar-dasar mendidik atau ilmu tentang kiat mendidik.

Menurut M.J. Koenen dan J. Endepols, pedagogics
(Inggris) dalam bahasa Belanda ditulis pedagogie (k).53
Menurut A. Broers, pedagogy., pedagogics (Indgris) dan
paedagiek (Belandsa) diberi arti "theory of education".54r
Secara lugawi memang tidak dibedakan antara pedagogy dan
pedagogik, akan tetapi dalam konteks kependidikan kedua
istilah itu dibedakan. Pedagogy menpunyai kecenderungan
makna praktek dan cara mengajar (applied); sedangkan
pedagogik bermakna teori atau ilmu mendidik. Soegarda
Poerbakawatja menulis: pedagody mempunyai dua arti
a. Praktek, cara mengajar
b. Ilmu pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan metode

mengajar; prinsip-prinsip, netode-metode membimbing dan

mengawasi pelajaran; dengan satu perkataan disebut pen-

didikan.®3

5yhammad Ali al-Khali, Gasus al-Tarbiyah, Libsnon: Daru al-
‘I1m 1i al-Malayin, 1881, hal. 345.

23A1—Qur'an memuat ayat-ayat yang langsung berkenasn dengan
pedagogis ( ta’lim) dalam bentuk kata kerja aktif (f£i il sejumnlah 32
ayat. 18 ayat merupakan ayat-ayat Makkiyah dan 14 ayat merupakan

ayat-ayat Madaniyah.

534 J. Koenen dan J. Endepols, Verklared HNendwoordenboek Der
Nederlandse Taal, Groningen: Wolters-Noordhoff, 1973, hal. 824.

545  Broers, English Woardenboek, Groningen-Denhaag-Batavia:
J.B. Wolters® Uitgevers—Maatschappij, 1833, hal. B601.

55goegarda Poerbakawatja, Enciklopedi Pendidilan, Jaharta:
Gunung Agung, 1976, hal. 212.
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Di negeri Belanda orang nembuat perbedaan. Ilmuo
pengetahuan mengenai pendidikan seperti dimaksud dalam b.
adalah pedagogik. Sedangkan pelaksanaan pendidikan ter-
sebut (opvoeding itu sendiri) disebut pedagogi.58 Dalam
studi ini kedua istilah tersebut digunakan dalam konteks
yvang berbeda. Pedagogik digunakan dalam konteks teoretik.
Sedangkan pedagogi digunakan dalam konteks aplikatif.57
Menurut H.M. Ssid di Negeri Belanda tidak dikenal 1istilah
filsafat pendidikan. Yang ada jalah "pedagogik seek” dan
“opvoedkunde”, Jjuga di Jerman tidak dikenal istilah
filsafat pendidikan yang ada hanya istilah “pedagogik” dan
“erzie lungswissenchaft”. Judul-judul pendidikan Jerman
juga menggunakan istilah “pedagogiek” dan erzie lungswis-
senchaft.58

Pedagogi daslam literatur Islam ekwivalen dengan al-
tarbiyah atau al-ta 1im. Ibnu Khaldun—sebagaimana ke-
banyakan para ahli sebelum dan Semnasa deﬁgannya——neng—
gunakan istilah al-ta“l1im yang diterjemahkan ocleh Frans
Rosenthal ke dalam bahasa Inggris instruction. Naguib al-

Attas—dengan mengenukakan alasan-alasan leksikal—ueng-

56 1bid.

57penerjemahan a1-Ta’lim dengan instruction, buken hsnya wme-
lemshkan ruh pendidikan yang berwawassn Islsm, tetapi juga menafikan
sifat normatif dari pendidikan itu sendiri. Instruction cenderung
mempunyai makna pengisian otak atau intelek dan performance psiko-
motor saja. Sementara al-Ta’'lim mempunyai nilai normatif dan obyektif
di samping penempaan intelek dan skill.

584 M. Said dalam IAIN Jakarta, op. cit., hal. 82.
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gunakan istilah al-ta dib.%®

Dalam bahass Inggris istilsh education diartikan
dengan pedagogi. Dalam bahasa Indonesia, padanan vang
tepat adalah pendidikan. Abd. al-Qadir mendefinisikan
pedagodi dalam arti umum ialah semus aktivitas vyang
berasal dari manusia dengsan tujuan mengembangkan kapasitas
dan abilitas yang berkenaan dengan fisik, akal budi dan
rasa.so Noeng Muhadjir merumuskannya sebagai upaya ter-
program dari pendidik-pendidik mempribadl membantu subjek
didik berkembang ke tingkat yang normatif 1lebih baik
dengan cara/jalan yang normatif baik.81

Ronferensi International I tentang Muslim Education
menyimpulkan pengertian pedagogi menurut Islam ialah ke-

seluruhan pengertian yang terkandung dalam ta "Iinm,

5851 “Attas mengatakan, mereka yang  wmengdunskan istilah
tarbiyah mencerminkan konsep Barat tentang pendidiksn... Pada
dasarnya tarbiyah berarti mengasuh, menanggung, memberi makan,
mengembanghkan, memelihara, membuat, menjadikan bertambsh besar,
memproduksi hasil~hasil yang sudah matang dan menjinakkan. Padahal
perndidikan menurut Islam ialah sesuztu yang klmsus hanya untuk
manusia. Tarbiyah mencakup juga untuk binateang. Lagi pula tarbiyah
pada dasarnya Juga mengacu kepada pemilikan, seperti pemilikan
keturunan oleh orangtusnya, dan biasasnya para orang tua pemilik
inilah yang melsksanakan tarbiyah. Pemiliksn yang dimaksudkan di sini
hanyalash Jjenis relasional, mengingst pemilikan ysng sebeharnys
hanyalah ada pada Tuhsn, Sang Pencipta. Syed Muhammad al-Naquib al-
Attes, Kansep Pendidiksn Dalam Islam (alih bahasa Haidar Begir),
Bandung: Mizan, 1987, hal. 65-67.

80Hamid Abd al-Qadir, Manhaj al-Hadis fi Usul al-Tarbiyah wma
Turug al-Tadris, Mesir: Matba ah al-Nahdeh, 1957, "hal. 5.

8lnceng Muhsdjir, Ilms Pendidiksn dan Perubshan Sosial, Suatu
§S§;d I%aziﬂgikan, Yogyakarta: Rake Sarasin Press, Edisi IV, Cet. I,
, hal. 10.
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tarbiyah dan ta‘dib.ez Menurut Brubacher, pedagogi disama-
artikan dengan the art of education. Dalam bahasa
Indonesia kata art sering diterjemahkan dengan kiat atau
seni. FKarena itu art of education berarti kiat atau seni
pendidikan, kiat atau seni mendidik. Brubacher membedaksan
secara nyata antara art of education dengdan science of

education.

The art of education, or pedagody, differ from
science of education because the latter is concerned
with universal principles which are applicable to all
learners. The art of education may be and usually is
based on such principles, but often is there is sone
slack between principle and practice. It is through
the art of the teacher that this slack is taken up,
that an adjusment is made between general pring&ple
and the pecularities of the individual learners.
Pandangan Brubacher di atas menunjukkan bahwa
pedagogi mengacu pada pemberian pelajaran aktual, atau
mendidik kehidupan pada anak. Sedangkan science of
education berkaitan dengan prinsip-prinsip universal yangd
dapat dipergunakan untuk senua anak. Pedagogi mungkin saja
atau biasanya berdasarkan pada prinsip universal tersebut,
tetapi sering terjadi kesenjangan antara prinsip dan
praktek. Hanya dengan kiat para pendidik ( pedagod) ,
kesenjangan itu dapat dihindari. Penyesuaian dapat dibuat

antara prinsip umum dengan sifat-sifat khusus dari si

anak. Dengan kata lain pedagogi menurut Brubacher—dalam

62ging Abdul Aziz University, First World Canference cn Maslim
Education, Recomendations, Jeddah and Makksh: King Abdul Aziz
University, 1977, hal. 15.

63john S. Brubacher, Modern Philosophies od Education, New
Delhi: McGraw Hill Publishing Company LTD, 1881, hal. 320.
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studi ini mengikuti alur pikirnya—disamakan dengan kiat
atau seni mendidik, sedangkan science of education adalah
pedagogik.

Pedagogik sebagai ilmu, mengutarakan nasalah-masalah
yang bersifat ilmu, teori, yang bersifat pengetahuan
ansich. Tetapi, karena pendidikan bukan hanya masalah
pengetahuan melulu, melainkan lebih-lebih adalah nasalah
praktis, maka pedagogik nembahas pula masalah-masalah yang
nenyangkut palaksanaan (operaszanal applied). MHembahas
teori-teori, pedoman-pedoman, prinsip-prinsip tentang pe-
laksanaan pendidikan. Pedagogik mengandung perenungan,
vang merupakan segi teoretik dari pendidikan di dalam
praktek. Karena itu sifat utama dari pedagogdik ialah ber-
sifat teoretik. Teoretik sebagai ilmu pengdetahuan ansich
dan teoretik sebagai perenungan dari segi pelaksanaan. Di
samping itu pedagogik mengandung sifat normeatif.

Langeveld menguraikan makna pedogogik secara lebih
lengkap. Pedagogik atau ilmu mendidik ialah suatu ilmu,
yvang bukan saja nenelaah objeknya untuk mengetahui betapa

keadaan hakiki objek itu, melainkan mempelajari pula

betapa hendaknya harus bertindak.64

Pedagogik, sebagai ilmu dapat dibedakan antara yang
teoretis dan yang praktis. Yang pertama menurut Langeveld,

pikiran tertuju pada penyusunan persoalan dan pengetahuan

64y 7. Langeveld, Pedagogik Teoretis-Sistematis, Jakarta:
Jenmars, t.t., hal. 3.
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sekitar pendidikan secara jlmiyah, sedangkan pada vyang
kedua pikiran tertuju pada cara-cara bertindak dari
praktek pendidikan.35 Masalah-masalah yang bermuatan
filosofik-pedagogis turut Jjuda tercakup dalam wilayah
kajian pedagogik teoretis. Cita-cita ideal yang tertuang
dalan pedagogik secara applikatif dilaksanakan realisasi-
nya oleh pedagogik praktis. Operasionalisasi kerangka
teoretik dalam penelitian ini menjadi: pesbahasan wsanusia
aubjek-didik, fitrsh perkembangan, teori kebutuhan
pedadogis, proses pembelajaran (dibahas sekaligus teori
belajar malakah dan tadrij dan interaksi komponen subjek
didik-pendidik) dan transinternalisasi program pendidikan
(di mana sekaligus dibahas konsep ilmu dan implikasi
pedagogik pada pengembangan kurikulum).

Salah satu teori yang menjadi sorotan pedagogik
adalah teori perkembangan. Kalau kita telusuri teori-teori
yang wenegaskan faktor mana yang berperan dalam per-
kembangan subjek didik itu, pada umumnya dapat digolonghkan
dalam nativisme, espirisme dan konvergensi.

Nativisme berpandangan, bahwa anak lahir mnembawa
bakat kesanggupan dan sifat-sifat, serta ketentuan-ke-
tentuan. Pendidikan dan lingkungan tidak berpengaruh apa-

apa dan sekali-kali tidak berkuasa.68 Meskipun teori

85 1bid.

B8anir Hamzah Nasution dan Oejang S. Gena, Ilmu Jiwa Kanak-
Kanak, Jilid I, Bandung: Ganaco, 1856, hal. 50.



23

enpirisme cukup terkenal, namun banyak kalangan terutama
aliran empirisme menentang keras teori ini. Menurut paham
empirisme, jiwa adalah kosong yang menunggu isinya, berupa
pengalaman, bagaikan kertas yang menunggu isinys berupa
tulisan dan perkembangan Jjiwa tak ada batasnya.67

Kedua pandangan di atas memangd sulit dipertemukan.
William Stern tampil dengan teori konvergensi, mencoba
nenjembatani kedua pandangan yang kontradiktif tersebut.
Sambil mengakui adanya peranan nativus (faktor pembawaan),
juga mengakui adanya pengaruh (pengalaman luar) anak.sa

Pandangan nativisme terlalu ekstrim, sehinggda menutup
kenungkinan adanya peranan faktor aktualitas (latihan atau
pendidikan). Eppirisme yang senata-natsa nengandalkan
empiri (faktor aktualitas) menunjukkan teori ini terlalu
berat sebelah.

Proses aktualisasi perkembangan subjek didik itu
sendiri dapat diterangkan dengan berbagai teori. Max
¥erthermer (1880-1967), vang terkenal dengan teori
gerstalt menampilkan ajaran-ajarannya tentang belajar.
Demikian pula para pengikutnya Nolfgang Xohler (1887-

1967), tokoh yang paling populer dalam memperkenalkan

teori gestalt ini, Xurt Koffka (1886-1941) dan Kurt Lewin

675.G.Soejono, Aliran-Aliran Baru Dalas Pendidilen, Bandung:
Penerbit Ilm, t.t., hal. 18.

B8gar1ito Wirawan Sarwono, Berkenalan Dengan Aliran-Aliran dan
Tokoh-Tokoh Psikologi, Jakarta: Bulan Bintang, 1978, hal. 146. -
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(1890-1947).59 Kohler terkenal dengan eksperimennya
tentang insight. Insight merupakan inti belajar. Menurut
Woodworth, insigth adalah penetrasi kepada hakikat dari
benda—benda.7o Hukum-huokum yang ditampilkan ada enanm,
vaitu hukum penuh arti, hukum kesamaan, hukum keterdekat-
an, bhukum ketertutupan dan kontinuitas. Beberapa sifat
khas belajar dendan insight, sebagai berikut: (1) insight
tergantung pada kemanpuan dasar; (2) insight tergantung
pada pengalaman Basa lappau yang relevan; (3> insight
tergantung kepada pengaturan secara eksperimental; (4)
insight itu didahului oleh periode mencoba-coba; (5)
belajar yang dengan insight itu dapat diulangi; dan (8)
insight yang telah sekali didapatkan dapsat dipergunakan
untuk menghadapi situasi-situasi yang baru.71

Pengembangan dari teori gestalt ini adalah teori
Medan teori Medan (field theory) vang dikembangkan oleh
Kurt Lewin. Rurt Lewin adalah Bapak dari teori Medan ini.
Mula-mula ia pengikut aliran Psikologi Gestalt mazhadb
Berlin. Kemudian ia mengambil jalan sendiri.72 Rurt Lewin
mengambil Jjiwa teori Gestalt, menambahkannya beberapa

konsep baru. Teori ini mendasarkan pada kesatuan destalt

68yorris L. Bigge, Leaming Theories for Teschers, New York:
Hanxu'&EhuEMblhﬂnr,1982,ha1.57.

707pid., hal. 84.

71&nmdi Snvdnzta,Ebﬂhﬂqgithﬁdﬂmn, Jakarta: Rajawali
Pers, 1987, hal. 296.

721bid., hal. 300.
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dari masa lampau, masa kini dan masa yang akan datan¢.73
Hal ini baru yang dikemukakan; (1) belsjar sebagal per-
ubahan dalam stuktur kognitif; (2) pengalaman sukses men-
dorong belajar; (3) aspirasi menurut pemusatan tenaga.
Hukum-hukum atau prinsip-prinsip belajar dijunpai
pula dalam ajaran-ajaran Pestalozzi (1748-1827), Herbart
(1776-1841), Thorndike (1874-1948) dan MNaria MNontessori
(1870-1852). Pestalozzl seorang ahli didik berkebangsaan
Swiss mengatakan, bahwa pengajaran hendaknya dilakukan
secara bertahap dari yang sederhana kepada yang kompleks,
dari yang terindera kepada yang rasional (abstrak), dan
dari yang parsial kepada yang deneral. Pestalozzi pernah
disebut-sebut sebagai penerus konsep Ibnu Khaldun.74
Herbart mengatakan, Jjiwa berisi tanggapan-tanggapan. Dalam
belajar dua hal yang harus ditempuh, vaitu (1) mnemberikan
tanggapap sejelas-jelasnya; dan (2) nemasukkan tanggapan

75

sesering mungkin ke dalam kesadaran. Menurut teori

tanggapan Herbart, inti belajar disamping penberian
tanggapan yang jelas ialah ulangan; ulangan untuk memasuk-
kan tanggapan sesering mungkin ke dalam kesadaran.73

Thorndike dengan teori konneksionisme-nya nenegaskan,

belajar adalah proses pembentukan hukuos assosiasi antara

73joeng Muhadjir, op. cit, hal. 6B.
74pathiyyah, aop. cit., hal. 80-81.
75Sumedi Surysbrata, op. cit., hal. 264.
78 1bid.
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Untuk itu masalah utama yang hendak dicari Jjawabnya

adalah&D“apakah kontribusi pemikiran Ibnu Khaldun tentang

pedagogik dapat dipandang sebagai teori yang acceptable -

dan anplicable'dalan pedagogik Islam ?"
Dari pohok masalah di atas, menyertai pula beberapa
masalah lainnya yang hendak dicari jawabnya, yaitu
\&j Apa dan bagaimana konsep teoretiknya tentang faktor-
faktor dominan dalam pendidikan ?
fék Wawasan-wawasan nanakqh yang masih aktual, relevan dan

mungkin diaplikasikan dalam pedagogik Islam modern ?

E. Tujuan dan Signifikansi

Tujuan utama studi ini adalah, menggali dan memerikan
pemikiran pedagogik Ibnu Khaldun dalam karyanya
Mugaddimah, beserta kepustakaan lain yang ditulis oleh
berbagai ahli lain yang relevan. Selanjutnya mensistena-
tisasikan berbagai hkonsep ke dalam suatu konstruk yang
utuh. Melalui komparasi dengan berbagai teori kontemporer,
dapat merangkum ragam teori serta mencernakannya ke dalanm
suatu sistem tertentu. Secara rinci tujuan studi ini dapat
disebutkan sebagai berikut
1. Untuk mengetahui konsep teoretiknya tentang faktor-

faktor dominan dalam pedagogik.
2. Untuk wmenemukan aktualitas dan relevansi, serta me-
namnpilkan wawasan-wawasan vang dapat dijadikan

alternatif pengembangan pedagogik Islam.
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yang sudah diketahui dengan yang baru. Prosss belajar
menurut teori ini mengikuti tiga bhukum, yaits hukum ke-
siapan, latihan, dan hukum ot?bk.77 Kenurut hukum kesiap-
an, aktivitas belsajar dapat berlangsung efektif dan.
efissien bila subjek telah memiliki kesiapan belajar.
Menurut hukum latihan, koneksi antara kondisi dan tindakon
akan menjadi 1lebih kuat bila ada 1latihan. Hukum effek
menyatakan, bahwa aktivitas belajar yang memberi efek
menyenangkan cenderung akan diulang atau ditingkatkan dan
bila efeknya tidak menyenangkan akan terjadi sebaliknya.78

Sejalan dengan hukum peniruan, beahwa belajar perlu
diperkaya dendan visualisasi dan contoh-contoh, dikembang-
kan kemudian oleh Maria Montessori. Alat peraga sangat
penting dalam belajar. Alat-alat peraga iamlah alat-alat
pelasjaran secara penginderaan yang tampak dan dapat di-

anati.7g

D. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakand nasalah dan kerangka
teoretik di atas maka fokus utama telashan adalah ber-
kenaan dengan corak pandangan pedagogik dalam perspektif
pemnikir Islas Ibnu Khaldun, yang ternyata juga menpunyai

konsep-konsep yang urgen tentang pendidikan.

T’Noeng Nuhadjir, op. eit., hal. 67.
78 Ibid. Lihat pula Bigge, op. cit., hal. 53-54.
79%ashruddin Thaha, op. cit., hal. 898.
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Studi ini berasumsi, bahwa pengembangan ide-ide pe-
mikiran Ibnu Ehaldun akan bermanfaat bagi setiap pendidik
dan praktisi pendidikan. Bertolak dari asumsi tersebut,
Ibnu Khaldun terutama dipelajari, untuk mengetahui bagai-
mnana teori-teorinya bisa sejalan dengan skena umnun
pedagogik sebagaimana yang dikembangkan oleh para pedagog
modern. Dengan berpangkal tolak dari ajaran-ajaran Ibnu
Khaldun akan diketengahkan ajaran pedagogik yang 1lebih
sesuai dan bahkan yang dapat mengaplikasikan konsep-konsep

dasar Qur 'ani tentang pedagogik Islami.

F. Pendekatan dan Metode

Objek studi ini adalah pedagogik. Pedagogik sebagai
disiplin ilmu didukung oleh disiplin ilmu vyang lain yang
relevan. Karena itu secara substantif objek studi ini di-
telaah dengan pendekatan multi disiplin. Hasil studi 1lain
dimanfaatkan untuk menganalisis permasalahan dalam studi
ini.

Pendekatan utama yang digunakan dalam studi ini
adalah pendekatan filosofik, yaitu suatu sudut tinjau
—=sesuai dengan objek formalnya—yang menempatkan objek
secara utuh, menyeluruh dan mendasar. Sejalan dengan pen-
dekatan tersebut, maka metode yang ditempuh dalam hal ini,
adalah pertana-tanabdeskriptjf, kemudian komparatif, dan
analisis-sintesis. Dengan deskriptif, mulai dengan

memerikan berbagai pemikiran yang berkenaan dengan
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pedagogik, mewahami Jjalan fikiran atau makna yang ter-

kandung di dalamnya.

Donald Ary menyatakan

Describes and interprets what is. It s concerned with
conditions or relationships that exist; practices
that prevail, belief, point of view, or attitudes
that are held; process that are going on; effect that
are being felt, or trends that are developping. q
Kemudian dengan komparatif, secara khusus digunakan
untuk memperbandingkan pemikiran Ibnu Ehaldun dengan
ajaran—-ajaran tokoh tertentn yang relevan. Ulss banding
ini dimaksudkan untuk menemukan persamaan éan perbedaan kf)i%ﬁpf
dalam wmasalah tertentu, sehingga diketahuil pula adanya
kondruensi pemikiran Ibnu Khaldun dengan pemikiran tokoh-
tokoh yang diperbandinghkan. ﬂglalui q}?s‘ bandin%j antara L 3
teori-teori Ibnu Khaldun dengan teori-teori gédagogik
kontemporer diharapkan menemukan sikap ekletik vang
profesional. Kenyataan memang belum ada kesatuan pendapat
mengenai proses tranformasi dari potensialitas ke
aktualitas dalam hubungannya dengan pendidikan. Karena itu
masing-masing teori didudukkan saling wmelengkapi dan
komplementer. Penalaran vyang digunakan dalam hal ini,

adalah tata Fikir relevansi, yang menunjuk pada hubungan

vang lebih bersifat fungsional, sesuai dengan dimensi yang

diperbandingkan.81

80ponald Ary, dkk., Introduction to Research in FEducation,
Edisi IIT, New York: Holt, Rinehsrt and Wiston, JSSS, hal. 26.

8lNceng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi IIT,
Yogyvakarts: Rake Sarasin Press, 1888, hal. 71.
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Selanjutnya dengan snalisis, dipergunakan dalam arti
secara hkritis membahas, meneliti dan meninjau pelbagai
pandangan Ibnu Khaldun untuk menemukan konsep-hkonsep yang
lebih komplementer dan padu. Berikut, merangkum unsur-
unsur yang dipandang aktual dan relevan dengan konteks
pendidikan modern. Dalam hal ini digunakan tata fikir
induktif . 82

Akhirnya dengan sintesis diharapkan mnenemukan—dari
simpulan-simpulan yang diperoleh—suatu kesatuan pendapat
vang lebih utuh dan lengkap. Tata fikir yang dikembangkan

adalah deduktif dan reflektif-kontekstual.83

82 1bid., hal. 66.
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BAB V

EESTHPULAR DAN APLIKASI

A. Kesimpulan

Dari selnruh pembahasan yang telah dipaparkan pads

bab~hab terdahulu dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1.

ab

Jhin  Khaldun adalah seorang pendidik yang mempunyai

kepekaan dan ketrampilan pedagogik yang telah meletak-

kan tiang-tisng penyangga reslitas pendidikan di masa-
nva.

Ibnu Khaldun tidask hanya sebagsi perintis sosiologi dan

filsafat sejarah, tetspi Jjuga sebagai pedagog dan

mujaddid pendidikan.

Rontribusi pemikiran pedagogik Ibnu Khaldun ternyata

merupakan teori-teori yang acceptable dan applicable

dalam pedagogik Islam, mempunyai keunggulan dan 1lebih
komprehensif dengan banyak teori modern. Teori-teori
tersebut adalsh:

a. Menurut Ibnu Khaldun manusia adalah serba dimensi.
Manusia terdiri dari jiwa dan raga. Manusia (ter-
tentu) mempunvai potensi untuk menjiangkaun dunia al-
malakivah.

. Faktor dassr (potensialitas) dsn ajar (aktualitas)
menurut Ibnu Khaldun adalah faktor-faktor penentu
perkenbangsn meanusia. Manusia dilahirkan membawa

potensi baik. Salah satunya adalah potensi iman.

301
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Pendidikan berfungsi mengarahkan dan mengenbangkan
potensi baik itu agar tidak menyimpang dari fitrah
al-ula.

Menurut Ibnu Ehaldun akal adalah salah satu potensi
psikologis dalam belajar, berpusat di dada bekerja
sana dengan otak.

ibnu Khaldun berpendapat belajar adalah upaya pen-
capaian wmalakah sepaksimal mungkin. Malakah adalah
kemampuan yang mencerap, berurat akar, sebagai hasil
belajar secara intensif atau hasil mengerjakan se-
suatn berulanghali. Malakah terdiri dari mnalakah
iman, malakah ilmu dan malakah ;ini'ah.

Menurut teori tadrij, belajar yang efektif adalah
sedikit demi sedikit dan berkelanjutan. Implikasi
pedagogik dalam proses belajar mengajar, pengajaran
dilakukan dalam tida tahapan yaitu tahap ijimal, al-
syarh wa al-bayan dan takhallu;i Pengulangan, pen-
biasaan dan latihan dapat menperkokoh malakah.
Wawasan ilmu yang dianut Ibnu Khaldun adalah teo-
sentris-monokkotonmik, Penjabaran ilmu ke dalam
kurikulum harus mengacu kepada wawasan tersebut.
Konsep al-nulayanah menuntut anak diperlakukan se-

bagai subjek pendidikan yang dapat membantunya antuk

berkembang.
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B. Aplikasi

Sub bagian aplikasi ini wmerupakan Jjawaban atas

rumusan “wawasan manakah yang masih aktual, relevan dan

mungkin diaplikasikan dalam pedagogik Islam modern”.

Bagi pendidikan masa kini dan mendatang, paling tidak

ada empat wawasan dasar yang masih aktual dan relevan yang

dapat dijadikan acuan aplikatif-pedagogis.

1.

Ronsep totalitas pandangan tentang manusia dapat
mengembangkan pemikiran pedagogik holistik yang pada
dataran idealitik berwnjud: subjek didik merupakan
makhluk totalitas, dalam arti kesatuan antara iman-
ilmu-amal, kesatuan antara domain kognitif-afektif-
psikomotor serta kesatuan masa lampau-kini-mendatang.
Pada dstaran operasional-aplikatif, yang ilmu dan amal
tetap dilandasi yang iman; yang kognitif dan psikomotor
dilandasi oleh vang afektif; serta yang kini dan
mendatang terbawa oleh yang lampau; demikian seterus-
nya.

Pandangan tentang manusia subjek didik "baik-inter-
aktif"” dan beragidah tauhid membawa implikasi pedagogik
bahwa pendidikan dituntut mampu memberikan dukungan
positif untuk mengisi dan mengaktualisasikan potensi
tersebut agar tidak menyimpang dari fitrah al-ula.
Wawasan ilmu yang teosentris-monokhotomik dapat dijadi-
kan orientasi untuk merancang program-program pen-

didikan. Berbagai ilmu dilihat dalam perspektif tunggal
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dan dipandang saling berhubungan. Implikasi pedagogik
dari wawasan tersebut, khususnya dalam pengesbangan
kurikulom, bahwa setiap pengajaran harus diulas
kembangkan dalam kerangka kesatuan dan interrelasi ilmu
yvang bermuara pada nilai teosentrik. Karena itu
pendidikan dituntut berwawasan nilai (values oriented).
Iman sebsgai tertingi harus wmenjadi substansi yang
diajarkan dalam berbagai mata ajar.

Wauasan malakah mencakup kawasan yang luas: dalam makna
religiusitas kognitif, afektif dan Jjuga psikomotor.
Malakah memberi tekanan pembentukan “totalitas sumber
daya manusia”. Wawasan ini mengharuskan penstrukturan
pengajaran vang mengembangkan intensitas, dengan
pendekatan deep (mendalam) dan achieving (pencapaian
malakahb). Dalam operasionalisasi lebih khusus, wawasan
malakah menganut prinsip CBSA vang menekankan
pengkonsepsian kese-imbangan antara otoritas pendidik
dengan kedaulastan subjek didik, keselarasan antara
aktivitas mengajar (nya) guru dengan aktivitas belajar

(nya) sujek didik.
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